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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode ldan lJenis lPenelitian 

 lPenelitian lmerupakan lsetiap lkegiatan lyang 

ldidasarkan lpada ldisiplin lilmu luntuk lmengumpulkan,  

lmenjelaskan, lmenganalisis, ldan lmenafsirkan lfakta-

fakta lPenelitian lbisa lberupa lpencarian lteori, latau 

lpenyelesaian lmasalah ldengan lkegunaan ltertentu 

l(Sugiyono, l2017). 

Menurut lSudaryanto l(dalam lKesuma, l2007:3), 

lmenyatakan lbahwa l“Penelitian lmelibatkan 

lserangkaian laktivitas lilmiah, lmulai ldari lperiode 

lpencarian lmasalah, lpeenemuan lmasalah, lhingga 

lpenyelesaian lmasalah.” lSudaryanto lmenekankan 

lbahwa lpenelitian ladalah lproses lsadar ldan lterencana,  

lbukan lasal-asalan.  lBertujuan luntuk lmemperoleh 

lpengetahuan lyang lbenar. lDilakukan lmelalui llangkah-

langkah lsistematis, ldan lmenggunakan lmetode lilmiah. 

 lPenelitian lterbagi lmenjadi ldua ljenis, lyaitu 

lpenelitian lkualitatif ldan lkuantitatif. lJenis lpenelitian lini 

ladalah lpenelitian lkualitatif, ldimana ldalam lproses 

lpenelitian ldigunakan lteori lyang lrelevan ldengan 

lpermasalahan lyang lditeliti ldengan lmenemukan lsolusi 

ldalam lpermasalahan ltersebut. lSedangkan luntuk 
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lmetode lyang ldigunakan lDalam lpenelitian lini, lyaitu l 

lmetode ldeskriptif lkualitatif, ldengan ldata lyang 

ldiperoleh llebih lberbentuk lkata-kata latau lgambar ldari 

lpada langka. l 

Menurut lMawardi l(2020:8), lmenyatakan lbahwa 

l“Pendekatan ldalam lpenelitian lini lmenggunakan 

lpendekatan ldeskriptif ldalam lpenelitian lini lbertujuan 

lmembuat ldeskripsi lsecara lsistematis, lfaktual, ldan 

lakurat ltentang lfakta-fakta ldan lsifat-sifat lpopulasi latau 

lobjek ltertentu luntuk lmenggambarkan lrealitas lyang 

lsedang lterjadi ltanpa lmenjelaskan lhubungan lantar 

lvariabel”. 

 lJadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lpenelitian lini 

lmenggunakan ljenis lpenelitian lkualititatif lyang 

lmemfokuskan lpada lpengamatan lyang lmendalam,  

ldimana lmetode lyang ldigunakan lyaitu lmetode 

ldeskribtif lkualitatif.  lTujuan ldari lpenelitian lini lyaitu 

luntuk lmenganalisis lbagaimana lbentuk lfonologis  

lbahasa lSerawai lpada lmahasiswa lTadris lBahasa 

lIndonesia ldi lKampus lUniversitas lIslam lNegeri 

lFatmawati lSukarno lBengkulu l(UINFAS). l 

B. Kehadiran lpeneliti 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lberperan lsebagai 

linstrument lutama lyang lsecara llangsung lterlibat ldalam 

lproses lpengumpulan ldata. lPeneliti lhadir lsecara laktif 
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ldi llapangan luntuk lmelakukan lobservasi ldan 

lpengambilan ldata lmelalui lrekaman laudio lterhadap 

ltuturan lpara linforman, lyakni lmahasiswa lTadris 

lBahasa lIndonesia lUniversitas lIslam lNegeri lFatmawati 

lSukarno lBengkulu lyang lmerupakan lpenutur lmuda 

lbahasa lSerawai.  l 

Kehadiran lpeneliti lmemungkinkan linteraksi 

llangsung ldengan linforman, lsehingga lpeneliti ldapat 

lmemahami lkonteks lpenggunaan lbahasa lSerawai 

lsecara lalami ldalam lkehidupan lsehari-hari lmahasiswa. 

lPeneliti ljuga lberusaha lmembangun lhubungan lyang 

lbaik ldengan linforman lagar lsuasana lwawancara latau 

lperekaman lberlangsung lnyaman ldan ldata lyang 

ldiperoleh lbersifat lalami ldan lautentik. 

Selama lproses lpenelitian, lpeneliti lberusaha 

lmenjaga lobjektivitas ldan lbersikap lnetral ldalam 

lmengamati lserta lmencatat lgejala lfonologis lyang 

lmuncul, ltampa lmempengaruhi lgaya lbicara linforman.  

lSelain litu, lpeneliti ljuga lmencatat lberbagai lfaktor lyang 

ldapat lmempengaruhi ltuturan linforman, lseperti lsituasi,  

llawan lbicara, ldan llatar lbudaya. 

C. Tempat ldan lWaktu lPenelitian 

Penelitian lini ldilakukan ldi lUniversitas lIslam 

lNegeri lFatmawati lSukarno lBengkulu, lkhususnya 

ldilingkungan lkampus lyang lmenjadi ltempat linteraksi 
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lmahasiswa lserawai. lPemilihan llokasi lini ldidasarkan 

lpada lketerkaitan llokasi ldengan lobjek lpenelitian, lyaitu 

lmahasiswa lUINFAS lyang lmemiliki llatar lbelakang 

lsebagai lpenutur lbahasa lSerawai.  lPenelitian lini 

ldirencanakan lakan ldilaksanakan ldalam lrentan lwaktu 

lyang ltelah lditentukan. 

D. Data ldan lSumber lData 

 l l  lMenurut lArikunto l(2006:99), lmenyatkan lbahwa 

l“Data lmerupakan lkumpulan linformasi latau lfakta 

lmentah lyang lbisa lberupa langka, lsimbol, lkata, latau 

lgamba. lData ldidapatkan lmelalui lproses lobservasi latau 

lpencarian ldari lberbagai lsumber ltertentu. lData ljuga 

lmerupakan lhasil lpencatatan lyang ldilakukan loleh 

lpeneliti, lbaik ldalam lbentuk lfakta lmaupun langka”. 

Dalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia, ldata 

ldiartikan lsebagai lkenyataan lyang lada ldan lberfungsi 

lsebagai lbahan lsumber luntuk lmenyusun lsuatu 

lpendapat, lketerangan lyang lbenar, ldan lketerangan latau 

lbahan lyang ldipakai luntuk lpenalaran ldan lpenyelidikan.  

lData lpenelitian lterbagi lmenjadi l2, lyaitu ldata 

lkuantitatif ldan ldata lkualitatif. lDalam lpenelitian lini 

ldigunakan ldata lkualitatif. l 

 lData lkualitatif ladalah ldata lyang lberupa 

linformasi lverbal, lbukan langka latau lsimbol lnumerik.  

lData lini ldiperoleh lmelalui lproses lyang lmendalam 
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lmenggunakan lteknik lanalisis, lsehingga ltidak lbisa 

ldidapatkan lsecara llangsung. lProses lpengumpulan ldata 

lkualitatif lmemerlukan lbanyak lwaktu ldan llebih lsulit  

lkarena lmelibatkan lwawancara, lobservasi,  ldiskusi,  

latau lpengamatan. lData ldalam lpenelitian lini lberupa 

lbentuk lfonologis lbahasa lSerawai lpada lmahasiswa 

lTadris lBahasa lIndonesia ldi lkawasan lUINFAS 

lBengkulu, lyaitu lkata latau lkalimat lyang ldi lucapkan 

loleh lmahasiswa. lSumber ldata lmerupakan lelemen 

lpenting ldalam lmenentukan lmetode lpengumpulan 

ldata, lyang lberasal ldari lsumber ldata lprimer ldan ldata 

lsekunder. l 

1. Sumber ldata lprimer ladalah ldata lpenelitian lyang 

ldidapat llangsung ldari lsumber lasli, lyaitu ldari 

llapangan lyang ldiperoleh lmelalui lpenelitian latau 

lpihak lyang lbersangkutan. lData lini ldiperoleh 

llangsung loleh linforman latau lnarasumber lyang 

ldianggap lmengetahui ldan ldapat ldipercaya lsebagai 

lsumber ldata, lbiasanya lmelalui lwawancara.  

lSumber ldata lprimer ldalam lpenelitian lini ladalah 

lhasil lobservasi lbentuk lfonologis latau lbunyi 

lbahasa lSerawai lyang ldigunakan lmahasiswa lTadris 

lBahasa lIndonesia ldikawasan lUINFAS lBengkulu. l 

2. Sumber ldata lsekunder ladalah ldata lyang ldiperoleh 

latau ldikumpulkan ldari lsumber-sumber lyang lsudah 



49 
 

 

lada lsebelumnya. lData lini ldidapatkan ldari 

lperpustakaan, ldokumen, lbuku-buku lilmiah,  

llaporan lpenelitian, lkarya lilmiah,  lcatatan lkuliah,  

lserta lsumber ltertulis llain lyang lberkaitan ldengan 

lpenelitian. lData lsekunder lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah ldata lyang lmembahas ltema 

lpenelitian lini. 

E. Teknik lPengumpulan lData 

 l l l l l l lTeknik lpengumpulan ldata lmerupakan lcara lyang 

ldigunakan loleh lpeneliti luntuk lmengumpulkan ldata-

data lpenelitian ldari lsumber ldata. lTeknik lpengumpulan 

ldata lmerupakan lsuatu lkewajiban, lkarena lteknik 

lpengumpulan ldata lini lnantinya ldigunakan lsebagai 

ldasar luntuk lmenyusun lintrumen lpenelitian. l 

 l l l lMenurut lSugiyono l(2017:119), lmenyatkan lbahwa 

l“Pengumpulan ldata ldilakukan lsebagai lusaha luntuk 

lmencari linformasi lguna lmemahami lobjek lyang 

lsedang ldiamati, ldibahas, latau ldianalisis, lsehingga 

ldapat lditarik lkesimpulan lsetelah lmelalui lpengujian.  

lOleh lkarena litu, lteknik lpengumpulan ldata lmenjadi 

llangkah lawal ldalam lpenelitian luntuk lmenemukan linti 

ldari lobjek lyang lditeliti, ldan ldata lyang ldiperoleh ldapat 

ldiverifikasi lkebenarannya, lsehingga lkesimpulan ldapat 

ldibuat lberdasarkan ldata ltersebut”. lTeknik 
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lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini ladalah 

lobservasi, ldan ldokumentasi. 

a. Observasi lpartisipatif 

Observasi lini ldilakukan ldengan lmengamati 

lsecara llangsung lcara lsubjek lmenggunakan lbahasa 

lSerawai ldalam linteraksi lsehari-hari, lbaik ldi 

llingkungan lkampus lmaupun ldiluar lkampus.  

lMetode lini lpenting luntuk lmemahami lpenggunaan 

lbahasa ldalam lsituasi lyang lalami.  l 

b. Dokumentasi l 

Dokumentasi lberupa lrekaman lpenggunaan 

lbahasa lSerawai, lserta lcatatan llapangan l lakan 

ldimanfaatkan lsebagai lsumber ldata ltambahan 

lyang lnantinya lakan ldianalisis lsecara lfonologis. l 

c. lWawancara lmendalam l(in-depth linterview) 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan 

lmetode lwawancara lmendalam l(in-depth linterview) 

lsebagai lteknik lutama ldalam lpengumpulan ldata. 

lDalam lmetode lpenelitian lini lpeneliti lakan 

lmewawancarai lmahasiswa lprodi ltadris lbahasa 

lIndonesia lyang lberasal ldari lsuku lSerawai. l lMetode lini 

ldipilih lkarena ldinilai lmampu lmenggali linformasi 

lsecara llebih lmendalam ldan lmemberikan lruang lbagi 

linforman luntuk lmenjelaskan lpandangan lserta 

lpengalamannya lsecara lterbuka. lPendekatan lini ljuga 
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lmemungkinkan lpeneliti luntuk lmengeksplorasi lisu-isu 

lyang lmuncul lselama lproses lwawancara, lsehingga 

lpermasalahan ldapat ldiidentifikasi lsecara llebih 

lkomprehensif. lUntuk lmenunjang lkelancaran lproses 

lwawancara, lpeneliti ltelah lmenyusun lsejumlah 

lpertanyaan lsebagai lpedoman lawal lyang lbersifat 

lfleksibel. lPertanyaan-pertanyaan ltersebut ldirancang 

lsedemikian lrupa lagar lrelevan ldengan lfokus lpenelitian 

ldan lmampu lmenghasilkan ldata lyang lvalid lserta 

lmendalam lsesuai ldengan ltujuan lstudi lyang ldilakukan. 

F. Teknik lAnalisis lData 

 l l l l l lAnalisis ldata ladalah lusaha luntuk 

lmengklasifikasikan ldan lmengelompokkan ldata. lPada 

ltahap lini, ldilakukan lproses lpengelompokan ldengan 

lmenyatukan ldata lyang lserupa ldan lmemisahkan ldata 

lyang lberbeda, lserta lmenempatkan ldata lyang lmirip  

lnamun ltidak lidentik lke ldalam lkelompok llain l(Hair let. 

lal. l2011). 

Selain litu ldefinisi llain lmenyebutkan lanalisis ldata 

ladalah lproses lmenggunakan ldata luntuk lmenarik 

lkesimpulan ldan lmemperoleh linformasi lyang lberguna 

lyang ldapat lmengpnfirmasikan lkeputusan. lAnalisis  

ldata ladalah lproses lmengklasifikasi,  lmenyusun,  

lmengolah, ldan lmeringkas ldata luntuk lmenjawab 

lpertanyaan lpenelitian. lDalam lpenerapannya, lmetode 



52 
 

lanalisis lyang ldipilih lharus lsesuai ldengan lunsur 

lkebahasaan lyang lmenjadi lobjek lanalisis. lDalam 

lpenelitian lini, lteknik lanalisis ldata ldilakukan lsecara 

ldeskriptif lkualitatif ldengan lpendekatan lfonologis  

lstruktural. l 

Menurut lmiles, lhubernan land lsaldana, ldalam 

feny dkk (2022: 70-73) tentang lanalisis ldata lkualitatif,  

lmereka lmelihat lanalisis ldata ldibagi lmenjadi ltiga 

laliran laktivitas lparalel: l(1) lkondensasi ldata l(data 

lcondensation), l(2) lpresentasi ldata l(data ldisplay), ldan 

l(3) linferensi/validasi l(conclusion 

ldrawing/verification). lBerikut lini lpenjelasanya 

lmasing-masing lsetiap lkomponen: 

1. Kondensasi ldata l 

Mengacu lpada lproses lpemilihan, lpemusatan,  

lpenyederhanaan, lpengabstraksian ldan/atau 

ltransformasi ldata lyang ltampak lpada lseluruh 

lkorpus l(tubuh) lcatatan llapangan ltertulis, ltranskrip 

lwawancara, ldokumen, ldan lbahan lempiris llainnya.  

lKompresi luntuk lmembuat ldata llebih ldapat ldi 

landalkan. l(Miles, ldkk ltidak lmenggunakan listilah 

lreduksi ldata lkarena lartinya lkita lmelemahkan latau 

lkehilangan lsesuatu ldalam lprosesnya). 
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2. Tampilan ldata l(Data ldisplay) 

 lAliran lutama lyang lkedua lyaitu ldari laktivitas 

lanalisis ladalah ltampilan ldata. lPandangan lsecara 

lumum ladalah lsekumpulan linformasi lyang 

lterstruktur ldan lringkas ldari lmana lkesimpulan ldan 

ltindakan ldapat lditarik. lSeperti lhalnya lkondensasi 

ldata, lpembuatan ldan lpenggunaan ltampilan ltidak 

ldapat ldipisahkan ldari lanalitik ldan lmerupakan 

lbagian ldari lanalisis. lDesain ltampilan, lyang 

lmenentukan lbaris ldan lkolom lmatriks luntuk ldata 

lkualitatif, lserta ldata ldan lformat lyang lakan 

ldimasukkan lke ldalam lsel, ladalah laktivitas 

lanalitis. l(Desain ltampilan ljuga lmemiliki limplikasi 

lyang ljelas luntuk lkondenasi ldata.) 

3. penarikan lkesimpulan/verifikasi l(conclusion 

ldrawing/ lverification) l 

Penarikan lkesimpulan/ lverifikasi lmerupakan 

laliran lyang lketiga ldari laktivitas lanalisis ladalah 

lmenarik ldan lmengonfirmasi lkesimpulan. lSejak 

lawal lpengumpulan ldata, lanalisis lkualitatif 

lmenafsirkan lmakna ldengan lmerekam lpola, 

lpenjelasan, lkausalitas, ldan lasumsi. lPeneliti 

lmembuat lkompeten lmemperlakukan lkesimpulan 

ldengan lringan, lmenjaga lketerbukaan ldan 
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lskeptisisme, ltetapi lkesimpulannya llebih ljelas ldan 

llebih ljelas lrasional ldi lkemudian lhari. 

G. Pengecekan lKeabsahan lData 

Dalam lpenelitian lkualitatif, lkeabsahan ldata lsangat 

lpenting luntuk ldilakukan lkarena lagar lmenjamin lbahwa 

ltemuan lbenar-benar lmempresentasikan lrealibitas  

lyang lditeliti. lDalam lpenelitian lini, lpeneliti 

lmenggunakan lempat lkriteria luntuk lmenjamin 

lkeabsahan ldata, lyaitu lkredibilitas, ltransferabilitas, 

ldependabilitas, ldan lkonfirmabilitas. 

a. Kredibilitas l 

Kredibilitas lberkaitan ldengan ltingkat 

lkepercayaan lterhadap lhasil lpenelitian. lUntuk 

lmenjamin lkredibilitas, lpeneliti lmenggunakan 

lbeberapa lteknik, lyaitu ltringulasi ldata, lmember 

lcheck, lpengamatan, ldan ldiskusi ldengan lrekan 

lsejawat. lTringulasi ldilakukan ldengan 

lmenggabungkan ldata ldari lobservasi,  ldan lrekaman 

laudio lpercakapan lmahasiswa lyang lmenggunakan 

lbahasa lserawai. lSelanjutnya, lhasil ltranskripsi ldan 

lanalisis lfonologis ldikonfirmasikan lkepada 

linforman lmelalui lteknik lmember lcheck luntuk 

lmemastikan lkebenaran ldata. lPeneliti ljuga 

lmelakukan lperpanjangan lpengamatan ldi 

llingkungan lkampus lguna lmemahami lkonteks 
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lpenggunaan lbahasa lsecara lalami. lDiskusi ldengan 

ldosen lpembimbing ldan lrekan lsejawat ldilakukan 

luntuk lmenghindari lsubjektivitas ldan lmemastikan 

lvaliditas linterprestasi. 

b. Tranferabilitas l 

Trasnferabilitas lberkaitan ldengan lsejauh lmana 

lhasil lpenelitian lini ldapat lditerapkan lpada lkonteks 

latau lsituasi lyang lserupa. lUntuk lmemenuhi laspek 

lini, lpenelitian lmemberikan ldeskripsi lyang lrinci 

lmengenai llatar lbelakang linforman, lkonteks 

lsosial-budaya, lserta lsituasi lpenggunaan lbahasa 

lserawai ldi lkalangan lmahasiswa lTadris lBahasa 

lIndonesia lUniversitas lIslam lNegeri lFatmawati 

lSukarno lBengkulu. lDengan lpenyajian lkonteks 

lsecara ldetail, lpembaca latau lpeneliti llain ldapat 

lmenilai lrelevansi ltemuan lini lterhadap llingkungan 

latau lkelompok llain lyang lmemiliki lkesamaan 

lkarakteristiktik. 

c. Dependabilitas l 

Dependabilitas lmenunjukan lsejauh lmana 

lproses lpenelitian ldilakukan lsecara lkonsisten ldan 

ldapat ldilacak loleh lpeneliti llain. lDalam lpenelitian 

lini, lseluruh lproses, lmulai ldari lperencanaan,  

lpengumpulan ldata, lpengolahan, lhingga lanalisis  

ldata. lDidokumentasikan lsecara lsistematis.  
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lPeneliti ljuga lmenyimpan lcatatan llapangan,  

ltranskripsi, ldan ldokumen lpendukung llainnya 

lsebagai lbukti luntuk lmenunjang lkestabilan ldan 

lkonsistensi lproses lpenelitian. 

d. Konfirmabilitas l 

Konfirmabilitas lberkaitan ldengan lobjektivitas 

ldata, ldi lmana ltemuan lpenelitian ltidak ldipengaruhi 

loleh lkepentingan lpribadi lpeneliti. lUntuk 

lmencapai lkonfirmabilitas, lpeneliti lmenyajikan 

lkutipan llangsung ldari ldata lsebagai lbukti 

lpendukung ldari lproses lanalisis. lSelain litu, lhasil 

lpenelitian ljuga lditinjau lbersama ldosen 

lpembimbing luntuk lmemastikan lbahwa 

linterprestasi lyang ldihasilkan lbenar-benar 

lbersumber ldari ldata lyang ldiperoleh ldi llapangan. 

H. Tahap- lTahap lPenelitian 

Tahapan ldalam lpenelitian lkualitatif lsecara lgaris 

lbesar ldapat ldibagi lmenjadi ltiga lyakni: lpersiapan latau 

lpra-lapangan, lpekerjaan llapangan, ldan lanalisis ldata. 

lAdapun lpenjelasannya ldi lbawah lberikut lini: 

1. Persiapan latau lpra-lapangan 

Tahapan lpra-lapangan lmenurut l(Hermawan 

ldan lAmirullah,2016), lprosedur lpenelitian 

lkualitatif ltersusun lagar lpelaksanaannya lterarah 
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ldan lsistematis. lTahapan lpra-lapangan lmengikuti 

lprosedur lpenelitian lsebagai lberikut: 

a) Menyusun lrancangan lpenelitian, lhal lini 

lmelibatkan lpenetuan lfokus lpenelitian,  

lpertanyaan lpenelitian ldan lmetode lyang lakan 

ldigunakan. 

b) Memilih llokasi lpenelitian. lPenting luntuk 

lmemilih llokasi lyang lrelevan ldengan lmasalah 

lyang lakan lditeliti. lDisini lpeneliti lakan 

lmemilih llokasi ldi lkampus lUniversitas lIslam 

lNegeri lFatmawati lSukarno lBengkulu, 

ltepatnya lpada lmahasiswa lTadris lBahasa 

lIndonesia. 

c) Mengurus lperizinan, lpastikan lmendapatkan 

lizin lyang ldiperlukan luntuk lmelakukan 

lpenelitian lpada llokasi ltersebut. 

d) Mengamati ldan lmenilai lkeadaan llapangan,  

lmelakukan lriset lawal lpada llokasi lpenelitian 

luntuk lmemahami lkonteks ldan lsituasi 

e) Siapakan lperlengkapan lpenelitian,  

lmemastikan lmemiliki lalat ldan lbahan lyang 

ldiperlukan luntuk lpengumpulan ldata. 

2. Tahap lpekerjaan llapangan 
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a) Pengumpulan, lmelakukan lpengumpulan ldata 

ldengan lmetode lseperti lobservasi ldan lstudi 

ldokumentasi. 

b) Pencatatan ldata, lmengumpulkan ldata lrelevan 

ldengan lpertanyaan lpenelitian. 

3. Analisis ldata l 

a) Reduksi ldata, lmemilih, lmemfokuskan,  

lmengabstrakan, ldan lmentrasformasi ldata 

lkasar ldari llapangan 

b) Penyajian ldata, lmenampilkan ldata ldalam 

lbentuk ltabel, ldiagram, latau llaporan. 

c) Penarikan lkesimpulan, lmenarik lkesimpulan 

lberdasarkan lanalisis ldata lyang ltelah 

ldilakukan. 

d) Pelaporan ltemuan, lmelaporkan ltemuan 

lpenelitian lsecara lsistematis ldan lterstruktur. 

4. Tahap lpenulisan llaporan l 

Sebelum lmenulis llaporan, lterdapat lbeberapa 

llangkah lyang lperlu ldilakukan, lantara llain 

lmenyusun lmateri lagar lbahan-bahan ltersebut 

lmudah ldiakses lsaat ldibutuhkan, lmenyusun 

lkerangka llaporan, lserta lmelakukan luji lsilang 

lantara lindeks ldata ldengan lkerangka lyang ltelah 

ldibuat. lSetelah lsemua llangkah ltersebut lselesai,  

lbarulah lpeneliti lmulai lmenulis llaporan. 
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